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Batasan usia dapat mempengaruhi dalam pernikahan karena usia dapat
mempengaruhi terutama dalam pola pikir. Terutama jika istri lebih tua dari suami
belum tentu juga di dalam pola pikirnya lebih dewasa dari istri, Yang jelas dalam
memimpin itu bukan lebih tua tapi lebih dewasa. Dalam pernikahan, pada umumnya
usia laki-laki lebih tua daripada istri. Namun, di Kecamatan Ngronggot dan
Kecamatan Nganjuk ada beberapa pasangan dimana suami berusia lebih muda
dibandingkan istri.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana relasi suami istri pada pasangan
beda usia di Kabupaten Nganjuk? 2) Bagaimana relasi suami istri pada pasangan beda
usia di Kabupaten Nganjuk menurut hukum positif? 3) Bagaimana relasi suami istri
pada pasangan beda usia di Kabupaten Nganjuk menurut hukum Islam? Tujuan
penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan relasi suami istri pada pasangan beda
usia di Kabupaten Nganjuk 2) Untuk menganalisis relasi suami istri pada pasangan
beda usia di Kabupaten Nganjuk menurut hukum positif 3) Untuk menganalisis relasi
suami istri pada pasangan beda usia di Kabupaten Nganjuk menurut hukum Islam.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan dan pendekatan yuridis empiris. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, obersvasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
analisis data kualitatif. Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Relasi suami istri pada pasangan
beda usia di Kabupaten Nganjuk menunjukkan bahwa kedewasaan dalam kehidupan
rumah tangga tidak ditentukan oleh usia. Meskipun suami berusia lebih muda dari
istri, namun keduanya mampu menunjukkan bahwa kedewasaan dalam
memperlakukan pasangan tidak ditentukan oleh usia. Pasangan beda usia juga
menjalankan hak dan kewajibannya sebagai suami istri. Penyelesaian masalah pada
pasangan beda usia dilakukan melalui musyawarah. 2) Relasi suami istri pada
pasangan beda usia di Kabupaten Nganjuk mencerminkan kesesuaian dengan
ketentuan hak dan kewajiban suami istri dalam UU Perkawinan dan KHI. Usia yang
tidak menjadi penentu kedewasaan dalam relasi suami istri, pasangan beda usia yang
menjalankan hak dan kewajibannya sebagai suami istri, dan penyelesaian masalah
melalui musyawarah telah sesuai dengan hukum positif. 3) Relasi suami istri dalam
pasangan beda usia di Kabupaten Nganjuk menunjukkan kesesuaian dengan tuntunan
hukum Islam yang ditegaskan pada an Nisa ayat 19 dan 34 serta al Bagarah ayat 228.
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Usia yang tidak menjadi penentu kedewasaan dalam relasi suami istri, pasangan beda
usia yang menjalankan hak dan kewajibannya sebagai suami istri, dan penyelesaian
masalah melalui musyawarah telah sesuai dengan hukum Islam.
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ABSTRACT
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Age restrictions can affect marriage because age can affect especially in the
mindset. Especially if the wife is older than the husband, it is not necessarily in her
mindset that she is more mature than the wife, What is clear in leading is not older
but more mature. In marriage, in general, the age of the man is older than the wife.
However, in Ngronggot and Nganjuk sub-districts there are several couples where the
husband is younger than the wife.

The focus of this research is: 1) How is the relationship between husband and
wife in age difference couples in Nganjuk Regency? 2) How is the relationship
between husband and wife in age difference couples in Nganjuk Regency according
to positive law? 3) How is the relationship between husband and wife in age
difference couples in Nganjuk Regency according to Islamic law? The aims of this
study were: 1) To describe the husband and wife relationship in age difference
couples in Nganjuk Regency 2) To analyze husband and wife relations in age
difference couples in Nganjuk Regency according to positive law 3) To analyze
husband and wife relations in age difference couples in Nganjuk Regency according
to Islamic law.

The research method used is a qualitative method with the type of field
research and an empirical juridical approach. Data collection techniques using
interviews, observations, and documentation. Data analysis used qualitative data
analysis. Checking the validity of the data using triangulation.

The results of the study show that: 1) The husband-wife relationship in age-
difference couples in Nganjuk Regency shows that maturity in household life is not
determined by age. Even though the husband is younger than the wife, both of them
are able to show that maturity in treating their partner is not determined by age.
Couples with different ages also carry out their rights and obligations as husband and
wife. Problem solving in couples of different ages is done through deliberation. 2)
The husband-wife relationship in age-difference couples in Nganjuk Regency reflects
compliance with the provisions of the rights and obligations of husband and wife in
the Marriage Law and KHI. Age that is not a determinant of maturity in a husband
and wife relationship, age difference couples who carry out their rights and
obligations as husband and wife, and problem solving through deliberation is in
accordance with positive law. 3) The husband and wife relationship in age-difference
couples in Nganjuk Regency shows conformity with the guidance of Islamic law
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which is affirmed in an Nisa paragraphs 19 and 34 and al Bagarah paragraph 228.
Age is not a determinant of maturity in a husband-wife relationship, aged couples
who exercise rights and obligations as husband and wife, and the resolution of
problems through deliberation is in accordance with Islamic law.
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